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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintahan, baik oleh pusat maupun
dasrah mempunyai fungsi untuk mendoreng dan memfasilitasi
pembangunan guna mencapal pertumbuohan ekonomi vang mamadai
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Terkait dengan fungsi
dan perannya sebagal motivator dan fasilitator pembangunan
tersebut, pemenintab telah mergambil suatu pilihan kehijakan untuk
ebih mengedepankan peran permerintah daerah sebagai penggerak
pembangunan. Kebijakan tersebut adalah kebijakan otonomi daerah
dan desentralisasi fiskal. Dengan kebijakan tersebut diharapkan
pemerintahan di level yang paling dekat dengan masyarakat mampu
menyverap aspirasi dan partisipasi masyarakat lokal sehingga arah
pembangunan akan sesual dengan kebutuhan riil masvarakat
setempat. Upaya untuk mendukung peran dan fungsi pemerintah
daerah dalam pembangunan, pemerintah telah dan akan terus
mendukung pendanaan melalui mekanisme transter ataupun pola




pendanaan lainnya, Dukungan pendanaan tersebut telah dibu ktikan
dengan besarmya dana APBM yang disalurkan ke daerah, baik melalui
skema desentralisasi maupun skema lainnya, seperti dekonsentrasi,
tugas pembantuan, subsidi, maupun bantuan langsung ke masyarakat.

Pelaksanaan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi
fiskal merupakan jawaban atas tuntutan reformasi tahun
1998, Pemberian otonomi luas kepada daerah disertai dengan
pelaksanaan desentralisasi fiskal pada hakikatnya diarahkan untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalu
peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat.
Selain itu, daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing
dengan memerhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan,
keistimewaan, dan kekhususan serta potensi dan keanekaragaman
daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia {MKRL).

Kebijakan atonomi dasrah pada dasarnya diarahkan untuk
menderang peningkatan kapasitas pemerintah daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara lebih efektif
dan efisien, Kedekatan organisasi pemerintah paca level daerah
diharapkan lebih mampu menerima aspirasi masyarakat tentang
pelayanan apa yang sebenarnya dibutuhkan. Cleh karena ity
diharapkan ada input yang dipercleh dalam rangka perencanaan
pembangunan, sehingga tidak ada kesenjangan antara perencanaan
aembangunan yang dilaksanakan pemerintah baik pregram dan
anggaran dengan kebutuhan riil masyarakat.

Seiring dengan berjalannya waktu, pelaksanaan ctonomi telah
membawa dampak pada berbagai sektor dalam pemerintahan
daerah. Mamun dampak tersebut di luar ekspektasi masyarakat,
karena atanomi daerah dianggap belum memberikan kentribusi
yang signifikan terhadap kesejahteraan daerah dan cenderung
masih berjalan di tempat. Hal tersebut berdasarkan pada hasil

prenlitian The Fojar institute of Pro Otanomi (FIPOQ) tahun 2009
i Tenrigau dkk, 200%) di 23 kabupaten dan kata di Sulawesi Selatan’

pada kenyvataannya, otonomi daerah masih “berjalan®
ii tempat, ... dalam artian bahwa otonomi daerah belum
memberikan kentribusi yang optimal terhadap manfaat dan
sasaran program-program yang disusun dengan jumlah
“angka-angka” vang cukup spektakuler,

Era baru vang diemban otonomi daerah untuk membawa
masyarakat lebibh sejahtera ternyvata belum bisa diharapkan. Hal
inl menunjukkan bahwa atonomi daerah bukanlah jaminan bahwa
pemerintahan akam melahirkan cita-cita kesejahteraan yang
dimanifestasikan dalam UUD 1945 (Tenrigau dkk, 2012).

Salah satu indikator yang dapat dijadikan rujukan sebagai
manifestasi untuk menilai keberhasilan pelaksanaan ctonomi
daerah adalah kemampuan daerah dalam pengelolaan
kepuangan. Halm (2001) menyatakan bahwa ciri utama suatu
daerah mampu melaksanakan atonomi dasrah bisa dilihat dari:
(1) kemampuan keuangan daerah, vang berarti bahwa daerah
memiliki kemampuan dan kewenangan untuk menggali sumber-
sumber keuangan, mengelola dan menggunakan keuangannya
sendiri untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, dan (2)
ketergantungan kepada bantuan pusat seminimal mungkin,

Pelavanan kepada masyvarakat dapat terlaksana secara efektif
dar efisien jika kondisi kevangan pemerintah dalam keadaan
baik atau sehat. Hal tersebut divngkapkan Dinapoli (2011:2) vang
menyatakan bahwa, "Financial condition may be defined as the

ability of @ lecal government oF school @istrict fo Balance recurring

U Peniditizn dianuan pada cahun keseoclub impiemente olonoe daerah di Sulawes Salatan anbok 33

kabropaten dan knla mises Kabugaten Toraga Litam kymesa mavh calam status pemekaron doerd, tetag
perilalanriga tetap melpubl wiargh Toraja Liara.
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expenditure needs with recurring revenue sources, while providing
services on o continuing basis.”

Kondisi keuangan pemerintah dapat dilihat dar kemampuan
pemerintah memenuhi kewajibannya untuk memberikan layanan
pada konstituen (Kamnikar, 2006) maupun kewajiban keuangan
dan komitmen pelayanan kepada publik, kreditur, karyawan, dan
lainnya (Public Sector Accounting Board, 2007). Semakin baik
kandisi keuangan maka berdampak terhadap kinerja layanan yang
paik pula kepada masyarakat (Dinapali, 2011}

Kandisi keuangan tidak hanya dilihat dari aspek keuangan,
tetapi harus dilihat dari berbagai aspek lain secara kom prehensif.
Aspek-aspek tersebut meliputi jumlah penduduk, tingkat
kemiskinan, laju inflasi, pertumbuhan ekonomi, pendapatan per
kapita, dan partisipasi angkatan kerja (Dinapoli, 2011). Faktor-
faktor tersebut saling berhubungan dalam menciptakan kondisi
keuangan secara makro.

Kondisi keuangan yang baik dibentuk oleh tiga faktar, yaitu
faktor lingkungan (enviconmental factors), faktor kelembagaan
{organizational factors), dan faktor kevangan (financial factors)
[Dimapoli, 2011). Ketiga faktor tersebut sangat menentukan kondisi
keuangan pemerintah daerah dalam suatu periode tertentu.

Faktor pertama, faktor lingkungan yang merupakan kandisi
lingkungan pemerintah yang dapat mendukung atau menghambat
pembangunan pemerintah terutama dalam melahirkan incvasi-
inovasi guna pelayanan kepada masyarakat. Faktor lingkungan
meliputi jumlah penduduk, nilai properti dan kemiskinan, serta
faktor ekonami yang meliputi inflasi, pendapatan (income per
kapita), dan pekerjaan (Dinapoli, 2011). Salah satu kelebihan dari
faktor lingkungan pemerintah inia dalah kemampuan memberikan
peringatan dini dalam menghadapi kondisi keuangan yang akan
datang.
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Lingkungan dapat memberikan dukungan inovasi dan dapat
figa mengurangi ketidakpastian potersi ekonomis lingkungan,
fekaran hngkungan akan meningkatkan biaya sosial untuk
menekan pencemaran, mengembalikan lingkungan sehat, dan
memperkuat kebijakan. Selain itu, kondisi ekanomi pemerintahan
dapat juga dilihat dari perimbangan antara peningkatan industri
manulaktur dengan meningkatnya populasi [Sharp et al, 2009).

Tabal 1.1. Rerata Milai Elemen Faktor Lingkungan di 23 Kabupaten
dan Kota di Sulawaesi Selatan®

Tahwun (Rerata per tahun)
Indikatar
2008 20 2010 | 2001 2012
fotal Pendudule | ... PR T e .
h -.Im.:.l pina 78Ljuta | 791juta | 804 juta | B16juta | B.22 juta’
Fermiskinan ) 1341 1251 1z 24 I 733 10,117
Inflasi %) 14,23 3,92 Ei.E-b‘_ _j . 4._‘11‘_ ____flé"__
Pertumbahan
1 3 | : i
Eloncemi %) 684 6,20 405 : 733 £
Perkapita ADHE [Rg) | 582 juta | LREd Juta | 1242 juta | 14.50 juta | -
Paitislpasi Angkatan '
N B2.42 d@, 94 G544 | BBD | -
Kerja (¥l [

Sumber: Eksisting Fipo, hasil riset tahun 2009 hingga 2013 dan
herbagai sumber, 345478

Faktor lingkungan terkait kondisi keuangan secara makro
ditunjukkan Tabel 1.1 Dalam kurun waktu lima tahun terhitung
sejak 2008 hingga 2012 tampak laju pertumbuban penduduk
cenderung meningkat, berturut-turut sebesar 7,81 juta crang, 7,91
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NNJALAN EMPIRIS DAN KONSEP

41,1, Teori Sumber Daya (Resource Based Theory)

feori ini adalah teor utama dalam penelitian ini. Resource
flgsed Theory (RBT) atau dikeral juga dengan teon berbasis sumber
oy menggunakan pendekatan berbasis sumber daya dalam
analisis keunggulan bersaingnya. Kerangka teori ini menyatakan
iiliuah pemikiran yang berkembang dalam manajemen strategis
lan keunggulan kompetitif arganisasi vang menganalisis dan
menginterpretasikan sumber daya organisasi untuk memahami
bagaimana organisasi mencapal keunggulan kompetitif
bierkelanjuzan. Dalam konteks untuk menjelaskan pengaruh Buman/
Phvsical Caplital terhadap kinera keuangan, kinerja ekanomi
dan nilal pasar organisasi, Wermerfelt {19384} menjelaskan bahwa
menurut pandangan Resource Sased Theory organisasi memperaleh
keunggulan kempetitif dan kinera kevangan yang baik dengan cara
memiliki, menguasai, dan memanfaatkan aset-asel strategis vang

pranting, termasuk aset berwujud maupun aset tidak berwujud
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Resources Based Theory (RBT) membahas bagaimana
sebuah organisasi baik itu erganisasi privat maupun organisasi
publik dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya
yang dimilikinya. Suatu organisasi akan mencapai keunggulan
kempetitif apabila arganisasi dapat mengelola dan
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan baik
Dalam konteks menjelaskan penelitian ini, Resources Based
Theory dapat menjelaskan bahwa pemerintah daerah yang
dapat mengelola sumber dayanya dalam hal ini sumber daya
manusia (human capital}, dan sumber daya fisik (physical capital)
akan menciptakan volue added bagi arganisasi sehingga dapat
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan pertumbuhan
suatu organisasi (Wernerfelt, 1984).

Berdasarkan konsep Resource Based Theory, jika organisasi
mampu mengelela sumber daya secara efektif maka akan tercipta
keunggulan kampetitif dibanding para pesaing. Sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan dan tompetensi tingoi
merupakan keunggulan kompetitif bagi organisasi. Apabila
dapat dimanfaatkan untuk mengelola potensi yarg dimiliki
karyawan dengan baik, maka hal ini dapat meningkatkan
praduktivitas karyawan, Adanya peningkatan produktivitas akan
meningkatkankinerja organisasi dan dengan 2danya pengelolaan
sumber daya yang efektif tersebut maka pemakaian sumber daya
atau pengeluaran akan lebih efektif dan efisien

Teori sumber daya dari Wernerfelt {1984) menjelaskan bahwa
semakin tinggi sumber edaya yang digunakan maka akan semakin
tinggi jumlah penerimaan pendapatan. Pandangan tentang sumber
daya oleh Olalla (1999) dijelaskan bahwa keberadaan sumber
daya merupakan keunggulan suatu organisasi jika dibanding
cengan organisasi lain. Lebih lanjut Olalla mengatakan bahwa
sumber daya berupa pengetahuan, keterampilan, teknologi, dan

22

Bkl merupakan kebutuhan vang bersitat krusial dalam suatuy
pungembangan organisasi.

Pandangan Kelliherand and Reinl {2009] tentang sumber
tiya dalam pengelolaan keuangan publik adalah kecukupan dan
bulersedinan sumber daya yang mendukung implementasi strategi.
Febwiadaan sumber daya yang dimaksud ialah energi lingkungan.
Sumber daya lain yang dapat dibentuk ialah keahlian dan
baterampilan individu dan kelompok masyarakat yang melakukan
dan menciptakan nilai ekonomis berupa pasar dan pengolaban
siimber daya yang bersumber dari lingkungan,

Selama akhir tahun 1960-an, para manajer, ilmuwan
keperilakuan, analizis kevangan, dan akuntan menjadi semakin
tertarik terhadap gagasan akuntansi bagi manusia sebagai
simber daya organisasi. Pada awalnya gagasan tersebut adalah
wntuk “memasuckan manusia ke dalam nerqca’, Karena diakui
bl manusia adalah sumber dayva yvang berharga dan laporan
ksuangan organisasi tidaklah lengkap jika laporan tersebut tidak
mencerminkan status dari aktiva manusia.

Sumber daya dapat dianggap sebagal inpwt yang
imemungkinkan ocrganisasi untuk melakukan kegiatan mereka.
Sumber daya dan kemampuan internal menentukan pilihan-
pilihan strategis yang dibuat oleh organisasi saat berkompetisi
dalam limgkungan bisnis eksternal mereka. Kemampuan organisasi
juga memungkinkan beberapa organisasi untuk menambah nilai
dalam customer value chain, mengembangkan produk baru atau
mengembangkan ke dalam pasar yang baru,

RET memandang organisasi sebagai kumpulan sumber daya
dan kemampuan yang dimiliki organisasi. Perbedaan sumber
daya dan kemampuan organisasi dengan organisasi pesaing akan
memberikan keuntungan kompetitif bagi organisasi. Asumsi RET
beranggapan bahwa arganisasi dapal bersaing dengan organisasi

23




lain untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam mengelola i anisasi. Volue vang dimaksud yaitu kinerja yang semakin baik
sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan

organisasi.

ill dalam organizasi. fika dikaitkan dengan organisasi pemerintah
daerak, maka kinerja dapat dimaknai sebagai kondisi keuangan

Sumber daya harus memenuhi kriteria *"WRIN® agar dapat taerah.
memberikan keunggulan kempetitil dan kinerja yang berkelanjuzan
(Madhani, 2009). Kriteria VRIN adalah sebagai berikut;

a. \Valuable (V) Sumber daya akan menjadi berharga jika dapat
memberkan nilai strategis pada organisasi.

b. Langka (R): Sumber daya yang sulit untuk ditemukan di antara
para pesaing dan menjadi potensi organisasi,

c. Imperfect Imitabiline J); Sumber dava dapat menjadi sumber
keunggulan kampetitif yang berkelanjutan hanya jika organisasi
yang tidak memegang sumber daya ini tidak bisa mendapatkan
mereka atau tidak dapat meniru sumber daya tersebut.

d.  Non-Substitution (N} Non-substitusi berarti bahwa sumber daya
tidak dapat disubstitusikan aleh sumber daya altematif lainnya.

Konsep tentang pentingnyva peranan sumber dayva untuk
inenciptakan nilar dan daya saing orgamizas: sejak lama Lelah
disinggung oleh searang ahli manajemen Penrose, 195% (Sangkala,
JO06 mengemukakan Bahwa keuntungan perusahaan yang
dicapal sebenarnya terkait dengan sumber daya yang dimiliki,
wumber daya organisasi adalah heterogen, tidak hamogen, jasa
produkli§ vang tersedia berasal dari sumber daya crganisasi yang
memberikan karakter unik bagi arganisasi. Sebuakh orgamisas) dapat
dinilai sebaga’ kumpulan dari suatu sumber daya fisik, sumber
dlava rmanusia, dan sumber daya arganisasi (Madhani, 2009).

212, Teori Stakeholder

Selain teori RBT sebagai teari utama, teon pendamping yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Stokeholder. Manurut
Fontaine el al. (2006), teori stakeholder merupakan manajemen
organisasi yang diharapkan untuk melakukan aktivitas yang

Menurut RET, sumber daya dapat secara umum memasukkan
aset, prases organisasi, atribut organisasi, infermasi, atau
pengetahuan yvang dikendalikan oleh organisasi yang dapat
digunakan menyusun dan menerapkan strategi mereka. RBT
mengkategarikan tiga jenis sumber daya :

dianggap penting oleh stakeholder dan melaporkan kembali
aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Teori ini menyatakan
bahwa seluruh stakehalder memiliki hak untuk mererma infermas

a,  Modal sumber daya fisik {teknologi, pabrik, dan peralatan)

b, Modal sumber daya manusia (pelatihan, pengalaman, wawasan)

€.  Modal sumber daya organisasi [struktur formal)l, vang termasuk
di dalamnya adalzh modal budaya (cuitural copital)

tentang bagaimana aktivitas crganisas memengaruhi mereka
(sebagai contoh, melalui polusi, spensarship, inisiatif pengamanan,
dan lain-lain) bahkan ketika merska memilih untuk tidak
menggunakan infarmasi tersebut, dan juga ketika mereka tidak
dapat secara langsung memainkan peran yang konstruktif dalam

Dari penjelasan terscbut, menurut RBT, human and physical kelangsungan hidup crganisasi (Fontaine et al, 2006},

capital serta cwltural capital memenuhi kriteria-kriteria sebagai
sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan
kempetitif organisasi sehingga dapal menciptakan value bagi

Tujuan utama dari teori stokeholder adalah membantu
pimpinan organisasi untuk mengerti lingkungan stokeholder
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KERANGKA PEMIKIRAN BUKL

Kerangka korseptual digunakan untuk memberikan gambaran
i angan penelitian dengan dukungan konsep baik teorstis
Bpun empiris, Mamun, sebelum menywsun kerangka konsepiual
ey ponelivan i akan dijelaskan kerangka proses berpikic yang
pieinbenkan tunturan berpikir deduktit melalui teari-teori yang
inlpvan, dan memberikan tuntunan induktif untuk memperjelas
Wawacan da'am melakukan analisis melalu studi empiris. Antara
Wil teoretis dergam studi empiris mempunyai hubungan timbal
bailik vang kemud an disusun hipotesis.

Kerangka prases berpikir ini dimaksudkan agar dalam
penelitian mendapatkan tuntunan berpikir deduktif melalui
pludi tearetis vaitu berdasarkan teon maupun konsep konsep
yang telah ada, i samping itu juga mendapat tuntunan berpikic
iduktil guna menambah, memperjelas, maupun melengkap
Whwazan berpikir guna menarmbah kemampuan analisis dengan
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studi empiris. Kerangka berpikir ini dimulai dengan mengkaj
teari-teori yang melandasi hubungan dengan berbagal fakta
vang telah diidentifikasi sebagai masalah vang penting. Sinte
tentang hubungan antarvariabel yang disusun dari berbaga
teori, selanjutrya dianalisis secara kritis dan sistematis sehing
menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel

Adapun grand theory (teori induk) vang digunakan da am
penelitian ini adalah  Resource Baosed Theary (RBT). Teori ini
menggunakan pendekatan berbasis sumber daya dalam ana'isis
keuriggulan bersaingnya. Teori ini menyatakan sebuah pemikiran
yang berkembang dalam manajemen strategis dan keunggulan
kompetitif organisasi vang menganalisis dan menginterpretasikan
sumber dava arganisasi untuk memahami bagaimana organisasi
mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan (Penrose, 19589).
Wernerfelt [1984) menyatakan bahwa teori ini dapat menjelaskan
pengaruh sumber daya (capital) terhadap keberhasilan arganisasi,
dalam hal ini kendisi keuangan pemerintah daerah.

Lebih lanjut dipaparkan bahwa Rescurces Bosed Theory
membahas bagaimana sebuah organizasi baik itu orgarizasi privat
maupun arganisasi publik dapat mengelela dan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya. Suatu organisasi akan menczpai
keunggulan kompetitif apabila organisasi dapat mengelola dan
mermanfaatkan sumber dava vang dimilikinya dengan baik. Dalam
kenteks penelittan ini, Resources Based Theory dapat menjelaskan
bahwa pemerintah daerah yang dapat mengelala sumber dayanya
dalam hal ini sumber daya manusia (hurman capital), dan sumber
daya fisik {physicol copital), akan menciptakan value odded bagi
arganisasi sehingga dapat berpengaruh terhadap kinera kevangan
dan pertumbuhan suatu arganisasi.

Berbasis pada teori RET tersebut, intellectual capitol memenuhi
kriteria-kriteria sebagai sumber daya unik vang mam pu menci plakan

TE

beunggulan kompetitif organisas: sehingga dapat menciptakan
Wilve bagi organisasi. Value yang dimaksud yaitu kinerja yang
seinakin baik di dalam organisasi. Jika dikaitkan dengan organisasi
pemeniniah daerah, maka kinerja dapat dimaknakan antara lain
webagai kandisi keuangan pemerintah daerah.

lear pendamping yang digunakan adalah teori stakeholder.
leoi ini mengatakan bahwa organisasi bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk stakeholder arganisasi tersebut. Dengan
dermikian, keberadaan suatu erganisasi sangat dipengaruhi oleh
dukungan yang diberikan oleh stakeholder organisasi tersebut.

Tujuan tecri ini adalah untuk membantu organisasi dalam
meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-
wktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang
memungkinkan bagi stakehelder. Dalam upaya penciptaan nilai
Grganisasi, pimpinan organisasi harus dapat mengelala seluruh
wimber daya yang dimiliki baik karyawan (human capital), aset
Wslk iphysical capital) maupun structural capital yang di dalamnya
lermasuk cultura! capital. Apabila seluruh sumber daya yang
dimiliki dapat dikelela dan dimanfaatkan dengan baik maka akan
menciptakan nilai tambah bagi organisasi yang pada akhirnya
herdampak bagi stakeholder.

leari pendamping lainnya adalah teori legitimasi. Teor
legitimocy menempatkan persepsi dan pengakuan publik sebagai
dorongan utama dalam melakukan pengungkapan suatu informasi
di dalam pelaporan kendisi keuangan. Menurut pandangan
teari legitimacy, arganisasi akan terdorong untuk menunjukkan
kapasitan intelectual capital-nya dalam laporan keuangan untuk
mempercleh legitimasi dari publik atas kekayaan intelektual yang
dimilikinya, Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu
vang diberikan masyarakat kepada organisasi dan sesuatu yang
dhinginkan atau dicari oleh masyarakat, sehingga dapat dikatakan
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bahwa legitimasi dapat dipercleh manakala terdapat kesesual
antara keberadaan arganizasi tidak mengganggu atau sesu
dengan eksistensi sistem nilai vang ada dalam masyarakat da
lingkunoan.

Rescurce Based Theary, teor stakehelder, dan teari legitima
menunjukkan dukungan teoretis pada hubungan modal sum
daya manusia dan modal sumber daya fisik, serta modal buday
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah. Di sisi lain
dalam tecri medal budaya (Bourdieu, 1977) menjelaskan fakt
determinan modal budaya vang terdiri atas madal manusia da
modal fisik. Hal ini diperkuat oleh Bontis (2001) dalam teo
ftelectual Capital, bahwa modal karvawan (human capital), as
fisik {physica! capital), saling berkorelas) erat dengan structura
capital yang di dalamnya adalah cultural capital. Terkait denga
penelitian ini modal budaya yang dimaksud adalah nilai budaya
yang dimiliki oleh masyarakat Sulawesi Selatan yakni kejujuran
(olempureng), kecendekiaan (omaccang), kepatutan [(asitingjongh
keteguhan (egettengeng), usaha (reso). malu, harga diri (sir").

Konseptual penelitian ini memposisikan kondisi keuangan
pemerintah daerah sebagai antecedence variable. Variabel sumber
daya manusia dan vanabel sumber daya fisik sebagai variabal
eksogen diduga memengaruhi kondisi keuangan pemerintah
daerah di Sulawesi Selatan melalui variabel intervening atau
variabel antara yaitu modal budaya.

Penelitian ini juga didasarkan pada Peraturan Pemerintah
Mo.58 Tahun Z005 tentang keuangan daerah yang meliputi hak
dagrah untuk melakukan pemungutan terhadap pajak dasrah dan
retribusi daerah serta melakukan pinjaman, kewajiban daerah
untuk mengadakan urusan pemerintahan daerah dan membayar
tagihan kepal:la pihak ketiga, penerimaan daerah, pengeluaran
daerah, kekayaan daerah yang dikelola sendiri atau aleh pihak

i

Wi berupa uang, surat berharga, piutang, barang, serta hak-hak
liin vang dapat dinilai dengan uang, termasuk kekayaan yang
dipisahkan pada perusahaan daerah, dan kekayaan pihak lain yang
wikuasai oleh pemerintah daerah dan atau kepentingan umum.

Penelitian ini berdasar pada penelitian tentang kondisi
keuangan pemerintah daerah menurut Dinapoli (2011} yaitu
bemampuan pemerintah daerah untuk memenuhi anggaran
pengeluarannya dengan mengambil sumber dari pendapatan asli
daerah, sementara it terus menerus memberikan layanannya
pacla masyarakat. Kelompak masyarakat dalam kandisi keuangan
pemerintah daerah yang baik selalu dilayani dengan cukup
baik walaupun penerimaan pajak daerah sedikit menurun,
karerna dalam kondisi ekonomi jangka panjang akan mengalami
perbaikan, lingkungan ekonomis juga akan semakin tercipta,
dan pengembangan sumber daya akan semakin membaik
dalam jangka panjang. Selanjutnya Dinapal (2011) dan Wallace
(1968) mengatakan bahwa kondisi keuangan pemerintah
daerah ditentukan oleh faktor lingkungan pemerintahan, faktor
kelembagaan, faktor keuangan, anggaran pendapatan fiskal, dan
keputusan dan tindakan eksekutif pemerintahan.

Faktor lingkungan menurut Dinapoli (2011} dan Wallace
'1962) merupakan ukuran kondisi keuvangan pemerintah daerah
yang terdiri dari kebutuhan masyarakat, populasi, nilai properti
yang digunakan dalam layanan, inflasi atau kondisi perekanamian,
pendapatan perkapita, dan tingkat penyerapan tenaga kerja,
Indikator lingkungan ini sangat penting untuk mengatasi tekanan
pajak, karena terjadi korelasi antara taktor lingkungan dengan
kendisi keuangan pemerintah daerah, maka tekanan pajak muncul
di dalamnya sebagai indikatar kondisi keuangan pemerintah

daesrah.
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HASIL PEMELITIAN

[ dalam Bab ¥ disailkan beberapa hal vaitu: deskripsi data
yanqg terdiri atas deskripsi responden, deskripsi vanabel penelitian,
pengujian validitas dan reliabilitas konstruk dan desknipsi hasil

pieneltian.

% 1. Deskripsi Data
§.1.1 Deskripsi SKPD

Pengumpulan instrumen (kuesioner) pada penelitian ini
Bwrhasil mengumpulkan data yang berasal cari 4-5 5KPD pada
masing-masing 24 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. Dari
Ik kabupaten/kota, terkumpul data yarng berasal dari 5 SKPD
(Dispenda, XKesehatan, Perijinan, PU, dan Pendidikan) yaitu
Eabupaten Bulukumba, Luwy Timur, Sinjai, Palopo, Maros, Barru,
Luwu, Luwu Utara, Pangkep, Bone, Pinrang, Gowa, Bantaeng, Selayar,
leneponto, Takalar, Toraja {Rantepao), dan Sidrap, sedangkan dari
i kabupatenfkota lainnya kerhasil terkumpul data dari 4 3KPD
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yaitu Makassar, Fare-pare, Enrekeng, Toraja (Makale} (Keseha
Perizinan, PU, dan Pendidikan), Soppeng (Cispenda, Keseha
Perizinan, dan Pendidikan), serta Wajo (Dispenda, Keseha
Perizinan, dan PU). Dengan demikian, terkumpul data dari
SKPD yang merupakan unit sampel penelitian. Jumiah terse
telah memenuhi kriteria ukuran sampel dalam PLS berkisar a
100-200 sampel {Solimun, 2010:180-1&1).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perang
daerah (SKPD) vakni 114 SKPD Respondennya adalah Kepala SK
dan beberapa pengelela keuangan (antara 1-7 orang). Deng
dernikian total responden pada 114 SKPD tersebut sejumlah
orang. Deskripsi SKPD yang dapat dilaporkan dalam peneliti
ini mencakup: jumlah responden, jenis SKPD, dan lama SK
terbentuk. Ketiga aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel §
berikut:

Tabel 5.1 Data Deskripsi SKPD

—_—

_ No Kategori . Frekuensi I! Persentase
Jumilah Respanden '
1 | 2 orang respondan 1 .85
| 2 | 3 orang respanden _ 2 175
3 |4 orang responden 12 1053
4 | b orang respanden BA 7d.5h
5 | & erang respondan 10 8.7
& | ¥ orang responden 3 I-'.I}EI
| 7 | Borang responden 1 [P
lenis SKPD
1 | Cispenda 20 1754
2 | Kesehatan 24 Z1.05
[ 3 [Perizinan 24 21.08
| & | Pekerjasn Umum 23 ) 018
5 | Pendidikan 23 2018
Usia SKPD
an

Dfu Katagori Frakuansi Persentase
i | Kurang dari 5 tahun 15 1315 B
¢ | 5-10 tahun 23 2018
I L 10-20 tahun 58 5088
i d | Lekin dari 20 tabian 18 15.74
foal 114 100%

Tabel 5,1 memperlihatkan bahwa penelitian, ini melibatkan
J B responden di tiap SKPD. Kebanyakan SKPD diwakili oleh 5
isponden, dan henya beberapa SKPD yang diwakili 2-3 atau 7-8
lang.

Berdasarkan jenis 3KPD, terlibat bahwa dari 24 kabupaten/kota
il Sulawesi Selatan, SKPD Kesehatan dan Perizinan terwakili secara
keseluruhan, SEPD Pekeraan Umum dan Pendidikan terwakili 23
kabupatenfkota, dan SKPD Dispenda terwakili 20 kabupaten/kota.

Berdasarkan usia SKPD. terlihat babwa dari 114 SKPD, terdapat
13.16% atau 15 SKPD baru berdini kurang dari 5 tahun, 20.18%
plau 23 SKPD oerdiri antara 3-10 tahun, dan 50.858% atau 58 SKPD
telah berdiri 10-20 tahun, dan ada 15.79% atau 18 SKFD telah
bercliri lebih dari 20 tahun,

5.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini meliputi 4 {empat) varabel yaitu Madal
Sumber Daya Manusia (X)), Modal Sumber Daya Fisik {X,). Modal
fudaya {Y,), dan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y,). Pada
wib-rakb berikut disajikan deskripsi dari tiap variabel penglitian.

%1.2.1 Deskripsi Variabel Modal Sumber Daya Manusia (X1)

Variabel Modal Sumber Daya Manusia (X)) terdiri 3 indikator
dan 2 iterm pertanyaan. Dari hasil analisis distribusi frekuensi
jawaban ditunjukkan pada Tabel 3.2,

1 |
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Gambar 5.12 Pangaruh Tidak Langsung Modal Sumbar Daya Fisik ) Ta
Kondisi Kavangan Pernerintah Daerak (¥, Yang Dimediasi Madal Badaya ¥

Pengaruh tidak langsung antara Madal Sumber Daya Fisik
terhadap Kondis: Keuangan Pemerintah Dasrah (¥, melalui Me
Budaya {¥)) diperoleh besarnya koefisien sebesar 0.232. Ka
kedua pengaruh langsung yaitu antara Madal Sumber Daya F
(X,) terhadap Modal Budaya (Y,) signifikan {0.428), dan a
Modal Budaya (Y.) terhadap Kondisi Kewangan Pemerintah Da
(¥,) signifikan {0.543), maka pengaruh tidak la ngsung antara Me
sumber Daya Fisik (X)) terhadap Kondisi Keuangan Pemern
Daerah (¥,) yang dimediasi Modal Budaya (¥ ) sebesar 0.232 ac
signifikan.

Tidak adanya pengarub langsung ini dapat diartikan ba
perubahan pada X, (Modal Sumber Daya Fisik) tidak ak
memengaruhi secara langsung Kendisi Keuangan Pemeri
Daerah (¥,), akan tetapi setelah dimediasi oleh Maodal Bud
i¥,) ternyata menghasilkan pengaruh yang bermakna. Dari ha
pengujian ini dapat dikemukakan, semakin tinggi Madal Su
daya fisik (X,), akan semakin tinggi pula Modal Budaya (Y. 8
secara tidak langsung akan mengakibatkan semakin tinggi p
Kendisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥}, Dengan demik
hipotesis 7 dalam penelitian ini terdukung,
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PEMBAHASAN

6.1. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Modal

Budaya

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square
(PLS) untuk menguji dan menganalisiz pengaruh Maodal Sumber
daya manusia (X,) terhadap Modal Budaya (¥)) diperaleh nilas
koohsien inner weight (setara dengan keefisien jalur dalam analisis
path) sebesar 0.453, dengan nilai t-statistik sebesar 5450, dan
p-value sebesar 0.000. Karena nilai ¢ statistik = 1.956, dan p-value
< 0,05, berarti terdapat pengarub langsung antara Modal Sumber
Daya Manusia (X,) terhadap Modal Budaya (Y,). Dengan demikian
hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengarub
langsung yang signifikan antara Modal Sumber Daya Manusia (X}
terhadap Modal Budaya [Y,). Hal ini berarti, semakin tinggi Modal
Sumber Daya Manusia (X)), akan mengakibatkan semakin tingg:
pula Modal Budaya (Y|} dan sebaliknya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modal sumber daya manusia berpengarub

terhadap modal budaya.
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Hasil analisis PLS model pengukuran {outer ma
memperlihatkan bahwa variabel modal sumber daya manu
diukur oleh tiga indikator vatu kompetensi khusus, pengala
kerja, dan keteramailan, Ketiga indikator tersenut signifikan seb :
pengukur modal sumber daya manusia. Hal tersebut ditunjuk
oleh hasil pengujian dengan memperaleh nilai t-statistik = 1
dan p-value < 0.05 Dengan kata lain, tingginys modal su
daya manusia pemerintah daerah Sulawesi Selatan tercermin ¢
tingginya kempetensi khusus vang dimiliki oleh pegawai, tinggir
rengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai, serta tinggi
weterampilan yang dimiliki aleh pegawai pemerintah daer
sulawesi Selatan. Dari besamya koefisien outer loading terting
memperlihatkan bahwa indikator pengalaman kerja yakni 0,8
adalah faktor utama (kuat) mengukur tinggi rendahnya ma
sumber daya manusia. Dari hasil analisis deskriptif mem perlihat
bahwa 57% pegawai pemerintah daerah memiliki pengala
kerja yang tingg, serta 0.9% pegawai pemerintah daerah memil
Fengalaman kerja yang sangat tinggi, meskipun ada 40.4% peag
remerintah daerah memiliki pengalaman kerja yvang sedang/cu
Dari rata-rata skor {3.57) memperlihattan bahwa pengalaman ke
keseluruhan pegawai pada kendisi ideal (tinggi). Hal inf adalah buk
bahwa pemerintah daerah Sulawesi Selatan memiliki peluang yis
cukup tinggi untuk meningkatkar modal sumber daya manusia,

Hasil analisis PLS model pengukuran {ocuter mod
memperlihatkan bahwa variabel madal budaya diukur aleh en
indikator vaitu kejujuran, kecendekiaan, kepatutan, keteguh
usaha, malu/harga din. Keenam indikator tersebut signifi
sebagai pengukur madal budaya di Sulawes: Selatan. Hal tersebi
ditunjukkan cléh hasil nilai t-statistik > 1.96, dan p-value < 0
Dengan kata lain, tingginya modal budaya pada pemerintah
daerah Sulawesi Selatan tercermin dari tingginya pemaham
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pegawai akan nilai kejujuran, nilai kecendekiaan, nilai kepatutan,
nilar keteguhan, nilai usaha, serta nilai malufharga diri. Hal ini
diartikan bahwa guna menunjang kehidupan kerja di Pemerintah
Dacrah Sulawesi Selatan, pegawai menerapkan keenam nilai
budaya tersebul sebagal maodal dalam melaksanakan aktivitas
sehari-har, Dan hesarnya koefisien auter logding tertinggi adalah
indikator kecendekiaan yakni 0,826, Hal tersebul memperlihatkan
bahwa indikator kecendekiaan adalah faktor utama (kuat) dalam
mengukur tinggi rendahnya modal budaya pegawai pemerintah
daerah. Kendisi faktual yang terlihat dari jawaban respanden,
19.8% pegawa memiliki sikap yang tingai akan nilai kecendekiaan,
serta 1.B% pegawai memiliki sikap yang sangat tinggi akan
nilai budaya tersebut, meskipun masih ada 17.5% pegawai
memiliki sikap terhadap nilai kecendekiaan pada level sedang
[ari keseluruhan penilaian akan kecendekiaan, (rata-rata 3.82)
memperlihatkan bahwa pegawai pemerintah daerah Sulawesi
Selatan mengaplikasikan dengan baik nilai kecendekiaan dalam
kehidupan bekerja di pemernintah daerah,

Hasil analisis memperlibatkan bahwa madal sumber dava
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap mocdal budaya,
lika dikaitkan dengan hasil puter looding di atas, semakin tinggi
madal sumber daya manusia, utamanya tercermin pada tingginya
pengalaman kerja, akan mengakibatkan semakin tingginya modal
budaya pada lingkungan kerja pemerintah daerah di Propinsi
Sulawesi Selatan, yang tercermin dari tingginya kecendekiaan.

Haszil penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yvaitu
Ahangar (20100, Basma et al, (2002), Halim et afl. {2014, Underwood
L0011, Jerome (2013, Yazdani et gl [20012), Kumari (2012), Adewale
ef ol (2013), Koskinen et @i, (2010), Chan et ol (2006}, Kamukama
et ol {2010), Dakhli and de Clercq {2004), Jardon and Loureiro,
12013} bahwa semakin tinggi madal sumber daya manusia akan
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mengakibatkan semakin tinggi pula modal budaya pemeri
dacrab guna menjalankan roda pemerintaban di Sulawesi Hel
Hasil penelitian ini sejalan dengan tecri modal budaya (Bourd
1977} bahwa modal budaya dijelaskan aleh faktor determi
maodal budayva yvang terdini atas modal manusia. Teori lain
adalah teori intelectual capital oleh Bontis (2001} mengata
bahwa modal karyawan (humon cepital), berkorelasi erat den
structural capital yang di dalamnya adalah cultural copital.

6.2 Pengaruh Modal Sumber Daya Fisik terhadap Modal Bud.

Modal Sumber daya fisik {¥.} berpengaruh terhadap Ma
Budaya (¥ ) dengan nilai koefisien inner weight (setara deng
kaefisien jalur dalam analisis path} sebesar 0.428, dengan ni
t-statistik sebesar £.280, dan p-value sebesar 0.000. Karena nil
t-statistik = 1.96, dan p-value < 0.05, maka terdapat penga
langsung antara Modal Sumber Daya Fisik (X.] terhadap Mao
Budava (¥.). Dengan demikian dari hasil pengujian Jdi atas tenda
pengaruh langsung yang signifikan antara Modal Sumber Da
fisik (¥} terhadap Madal Budaya (¥ ). Hzl ini berarti, semakin tin
Modal Sumber Daya fisik (), akan mengakibatkan semakin tin
pula Modal Budaya (¥,) dan sebaliknya. Dengan demikian da
disimpulkan bahwa madal sumber daya fisik berpengaruh terhad
modal budaya.

Hasil analisis FL:E model pengukuran fouter mod
memperlihatkan bahwa variabel modal sumber daya fisik diuk
oleh tiga indikator yaitu ketersediaan sumber daya alam da
lingkungan, investast pemenntah, dan sarana-prasarana, Keti
indikator tersebut signifikan sebagai pengukur madal sumb
daya fisik. Dengan kata lain, tingginya modal sumber daya fis
pemerintah daerah Sulawesi Selatan tercermin dari tinggin
ketersediaan sumber daya alam dan lingkungan, tingginya invest
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yang dilakukan oleh pemerintah, serta baiknya buruknya sarana
dan prasarana yang cimiliki pemerintah daerah Sulawesi Selatan.
¥oefisien outer looding tertinggi yakni 0,875 pada indikator
investasi pemersintah. Hal ini menunjukkan bahwa investasi
pemerintah merupakan indikator utama (kuat) dalam mengukur
tinggi rendahnya modal sumber daya fisik. Investasi pemerintah
menurut Baldi (2013) yaitu bertambahnya sarana publik yang
dibangun oleh pemerintah. Secara operasional investasi pe merintah
diukur melalui peningkatan nilai anggaran investasi pemerintah
dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan layanan umum lainnya.

Dari hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 77.2%
pegawai pemerintah daerzh menilai bahwa pemerintah Suhawes.i_
calatan memiliki nilai investasi yang tinggi, serta 4.4% pegawal
pemerintah daerah menilai pemerintanan Sulawesi Selatan memiliki
nilai investasi yang sangat tinggi, meskipun ada 18.4% pegawai
pemerintah daerah menilai investasi pemerintah dalam taraf yang
sedangfcukup. Dari rata-rata skor 3.66 memperlihatkan bahwa
investasi pemerintah Sulawesi Selatan pada kendisi ideal {tinggil.
Hal ini membuktikan bahwa pemerintah daerah Sulawesi Selatan
dapat meningkatkan modal sumber daya fisik melalui peningkatan
investas,

Indikator utama (kuat] mengukur madal budaya adalah
Amoaceang atau kecendekizan. Dalam hal hubungan antara Madal
Sumber Daya Fisik dengan Modal Budaya, menunjukkan bahwa
peningkatan Modal sumber Daya Fisik dalam ha' ini ketersediaan
sumber daya alarn dan lingkungan, investasi pemerintah, sarana
dan prasarana jika tidak dibarengi dengan Madal Budaya yakni
kecondekiaan maka Madal Sumber Daya Fisik tidak akan terkelola
dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teon modal budaya aleh
Bourdieu (1977} yang menjelaskarn bahwa modal sumber daya
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fisik merupakan faktor determinan modzal budaya. Hal ini ju
sejalan dengan teori intelectvael copitel oleh Bontis {20 [
vang mengatakan bahwa aset fisik [physicol capitol), berko
erat dengan structura! copita!l yang di dalamnya adalah cuf
capital. Hasil tamuan bahwa modal sumber dava fisik (ketersed)
sumber daya alam dan lingkungan, investasi pemerintah, s@
sarana-prasarana) berpengaruh terhadap modal budaya (kejujus
kecendekiaan, kepatutan, keteguhan, usaha, malufharga diri) dag
diperkuat, Hasil penelitian iri juga sejalan dengan teari legitin
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjut;
mencari cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam bat
dan narmayang herlaku di masyarakat (Deegan, 2004}, Berdasar
teori legitimasi, organisasi harus secara berkelanjutan menunjukis
bahwa telah beroperasi dalam perilaku yang konsisten deng
nilai sosial {Guthrie dan Parker, 1989). Gumna menunjang perila

tersebut, memerlukan sumber daya fisik yang memadai, -

Keberadaan sumber daya fisik yang mel'puti ketersedian sumb
dava alam dan lingkungan, infrastruktur pemerintah, serta saran
prasarana adalah rrodal yang berbasis keberpihakan pada masyarak;
(society, Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaa
pemerintahan yang berorientasi pada keberpihakan terhada
masyarakat (saciety), pemerintah, individu dan kelompok masyara
Gravetal (1996461 Untuk itu, modal sumber dava fizik diciptakan
guna mengutamakan keberpihakan atau kepentingan masyaraks
sesual dengan sistem norma, nilai, dan kepercayaan. Lebih lanjut, teor
legitimasi menunjukkan bahwa legitimasi dapat diperalel manaka
terdapat kesesuaian {rongruent] antara keberacaan perusahaa .
pemerintahan dengan eksistensi sistem nilai (budaya) yang ada dal
rnasyarakat dan lingkungan {Deegan et al, 2002).

Hazil pensalitian ini memperkuat temuan Ciptaningsih (2013)
Ahangar (2010), Basma (2002), Fisherl (2000] bahwa madal budays
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mutlak ditentukan oleh maodal sumber daya fisik. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa modal sumber daya fisik berpengaruh
positif terhadap medal budaya.

6.3. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah B
Pengaruh Modal Sumber daya manusia (¥} terhadap K-:I.I"Idli-l

Kevangan Pemerintah Daerah (¥} diperelen nilal koefisien mner

weelght [setara dengan koefisien jalur dalam analisis path) sebesar

01117, dengan nilai t-statistik sebesar 1.287, dan p-value sebesar

[ 198. Karena nilai t-statistik < 1,96, dan p-value > 0.05 Secara

<tatistik hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan.

Hasil pengujian di atas menurjukkan tidak ada pengaruh langsung

Modal Sumber Daya Manusia (%) terhadap Kondisi Keuangan

pemerintah Dasrah (¥ ). Tidak adanya pengaruh langsung ini dapat

diartikan bahwa perubahan pada X, (Modal Sumber Daya Manusia)
lidak akan memengaruhi secara langsung Y, (Kondisi Eeuangan

Femerntah Daerah),

Temuan penelitian ini menguatkan argumentasi yang
disampaikan clen Chan, et al. (2008], Kamukama, et al, (2010},
Makhli and de Clercg (2004), Jardon and Loureiro, {201 33, Winarna,
12013), 1smail et al[2012) bahwa modal sumber daya manusia
tidak berpengaruh terhadap kondisi keuangan pe merintah daerah,
Temuan Chandan Wang (20068) pada penelitian yang dilakukan
pada perusahaan manufaktur di Taiwan menu njukkan bahwa modal
manusia di perusahaan manufaktur pada Hsinchu Science Park dan
Tainan Science Park, Taiwan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Kamukama
et o, (2010) bahwa madal manusia tidak berefek pada hir:erja
kewangan pada industri kecil di Uganda. Hal yang sama juga
ditemukan pada penelitian Dakhli {2004), bahwa modal manusia
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PENUTUP

Modal sumber daya manusia berpengaruh terhadap maodal

budaya. Hal ini berarti meningkatnya modal sumber daya manusia

(kempetensi khusus, pengalaman kerja dan keterampilam) yang

dimiliki aleh pemerintah daerah akan meningkatkan penerapan

madal budaya, Modal budaya mencakup kejujurén lalempurenig),
kecendekiaan {gmmaccong], kepatutan [asitingiang), keteguhan

(oggettengeng], usaha (reso), serta malu/harga diri (=77, Dapat e

pula dikatakan babvwa sermakin tnggr pengalaman kerga maka
semakin tinggi nilai kecendekiaan yang dapat menunjang
terlaksananya pekerjaan dengan benar,

2. Medal sumber daya fisik berpengaruh terhadap modal budaya.
Hal ini berarti semakin tinggi modal sumber daya fisik yang
mencakup ketersediaan sumber dava alam dam lingkungan,
irvestasi pemerintah, dan sarana-prasarana akan mengakibatkan
semakin tingginya modal budaya vang tercermin dari tingginyga
nilai  kejujuran  @lempureng),  kecendekiaan  (ammaccang),
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kejujuran [olempureng). kecendekiaan (@mmaccang), kepatu
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kepatutan (asitingiong), keteguhan {eggettengeng). usaha
serta malu/harga dini (5ir'). Semakin tinggi investasi vang dilak
pemerintah dasrah akan mengakibatkan zemakin  tinggi
penerapan nilal kecendexizan (ammoocang)  pegawai
lingkungan kerja pemerintah dasrah di Sulawesi Selatan. [nvest
pemerntah yang cukup besar membutuhkan kecendekiaan
kecerdasan dalam pengalaannya

Medal sumber dava manusia tidak erpengarab ternadap ko
keuangan pemerintah daerah. Hal ini berarti meskipun ter
peningkatan madal sumber daya manusia namun tidak memi
kantribusi pada perbaitkan kondssi keuangan permerintab daera
Pervebabnyva  diindikasikan antara lain belum  maksimaln
upaya dari pemerintah daerah dalam menempatkan pegawain
berdasarkan kompetenszinya, sistemn pendidikan dan pelati
{diklat) yang dilzkukan pemerintah daerah masih bersifat parsi
belum terencana dengan baik dan kurang intensif serta lemahn
penerapan sistem pensntuan keluluzzn calon pegawai yan
transparan dan akuntabel.

Modal sumber daya fisik tidak berpengaruh terhadap kond
keuangan pemerintan dasrah. Hal ini berarti peningka
modal sumber daya fisik tidak memengaruhi  peningka
kendisi keuangan pemerintah daerah. Hal ini disebabkan ol
ketersediaan sumber daya alam yang dimiliki meliputi pertani
perikaran can kelautan, serta pertambangan vang belum dikelol
secara baik dan berkelanjutan serfa peran pemenntah kel
eptimal dalam hal regulasi dan subsidi kepada petani. Selai
itu, ketersediaan anggaran investasi baik di bidang keseha
pendidikan dan layanan lainya belum memadai.

MWiodal terhadap  kondisi  keuan
pemerintah daerah. Semakin tinggi modal budaya yang tercerm
dari tingginya pemahaman pegawai pemerintah daerah a

budaya berpengaruh

{asitinajong), keteguhan (oggettengeng), usaha (reso), serta malu/
harga diri (siri], akan mengakibatkan semakin baiknya kondisi
keuangan caerah yang tercermin dari tingginya aspek lingkungan
pemerintahan  (mampu  mencukugl  kebutunan masyarakat,
populasi, nilai properti, pengendalian inflasi, peningkatan
pendapatan individu, serta penekanan angka pmgangguranﬁf
kelembagaan (kecukupan anggaran, ketepatan waktu dan akuras
transaksi keuangan, kualitas dana ketepatan waktu pelaparan
keuangan), serta keuangan {kewajaran batasan hutang, tingginya
potensi pajak, serta legalitas pengeluaran}.
Modal sumber daya manusia berpengaruh terhacap kandisi
keuangan pemerintah daerah melalui perantara modal budaya.
sermakin tinggl madal sumber daya manusia, maka sernakin tingg)
pula madal budaya, dan akan berdampak pada semakin baik
pula kondisi keuangan pemerinigh daerab yang tercermin dari
kemampuan dalam mencukupi kebutuhan masyarakat, populasi,
nilai properti, pengendalian inflasi, peningatan pendapatan
individu, serta perekanan angka pengangguran. Apabila
terjadi peningkatan modal sumber daya manusia [pengalaman
kerja) maka perlu didukung atau dimediasi aleh modal budaya
(kecandekizan) agar dapat memberikan kantribusi terhadap
peningkatan kondisi keuangan pemerintah daerah.
wadal sumber daya fisik berpengaruh terhadap kondisi kewangan
daerah melalui perantara modal budaya. Semakin tinggi maodal
sumber daya fisik, maka semakin tinggi pula modal budaya
dan akan herdampak pada kondisi keuangan pemerintah
dasrah. Dengan kata lain peningkatan sumber daya fisik yang
tidak didukung atau dimediasi aleh modal budaya, ticdlak akan
mesmberikan kontribusi terhadap peningkatan kandisi keuangan
pemerintah daerah. Apabila terjadi peningkatan sumber daya fisik
{investasi pemerintah) maka perlu didukung atau dimedias: oleh
modal budaya (kecendekiaan) agar modal sumber daya fisik dapat
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dikelola secara baik dan benar yang akhirmya dapat memb
kontribusi terhadap peningkatan kondisi keuangan pemerin
daerah vang mampu mencukupi kebutuban masyarakat, popula
nilai properti, pengendalian inflasi, peningkatan pendapata
indireidu, serta penekanan angka pergangouran.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan pada hasil temuan dan penelitian dapat dinyata
bahwa modal sumber daya manusia, modal sumber daya fisik, dal
miodal budaya yang dianalisis dalam penelitian merupakan variabel
penting dalam rangka peningkatan kondisi keuangan pemerintal
dacrah di Sulawesi Selatan, Dengan analisis yang tenntegras
tersebut, maka termuan penelitian mampue memberikan implika
tearetis yang lebih kamprehansif dalam pengembangan keilmua
dan kontribusi praktis bagi pemerintah dagrah di Sulawesi Selatan,

Temuan studi ini dapat memberikan kontribusi tearetis, pra
dar kongribusi kehijakan yang diuraikan sebagai berikut:

1. Adapun kontnbus: leorelis pada  pergembangan keilmua
khususriva pada pengembangan madel jalur pengarub dala
penslitian yvakni modal budaya sebagai vanabel intervening
vang menjembatzn pengarub modal sumbers daya manusia da
madal sumber daya fisik terbadap kendisi kevangan pemserinta
daerah. Tanpa adanya modal budaya, maka tidak ada pengarub
madal sumber dava manusia dan moadal sumber daya fisik
terhadap kondisi keuvangan pemesintan daerah, Tnplika
tearetis ini menunjukkan pentingriva peran medal budaya dalam
hubunganmya antara modal sumber daya manusia dan mod
sumber daya fisik terhadap kondisi kevangan pemenntahdaers

2. Kontribusi praktis dari hasil penelitian ini bagi pernerintah daerah
merupakan masukan untuk dijadikan bahan dalam perencana
slrategis dalam rangka mencptakan dan mempertahan
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kondisi keuangan pemerintah daerah yang sehat,

Kontribusi kebijakan dari hasil penelitian ini bagi pemerintah
daerah adalah menjadi acuan dalam rangka penetapan kebijakan
khususnya vang berkaitan dengan modal sumber daya manusia,
modal sumber daya fisik, dan madal budaya sebagai faktor vang
berkentribusi pada peningkatan kondisi kevangan permerintab
daerah,

Saram

Berdasarkan atas kesimpulan penelitian, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagar benkut:

1.

Bagi pemerintah daerah, 2danya peran modal sumber daya
manusia, modal sumber daya fisik, serta modal budaya terhadap
penciptaan kandisi keuangan daerah yang kaik,maka diperlukan
kebijakan teknis dari pemerintah daerah yang meliputi -
Peningkatan penerapan aspek pengalaman kerja berdasarkan
kompetensi dalam perempatan kerfa atau mutasi/penyegaran
pegawai.
- Peningkatan sistem pendidikan dan pelatinan pegawal yang
terencana, terintegrasi, berkelanjutan dan komprehenst
- Peningkatan sistern penentuan  kelulusan, pegawar yang
transparan dan akuntakel.
Optimalisasi terhadap eksplorasi sumber daya alam yang
dimiliki oleh pemerintah dasrah di Sulawesi Selatan secara
rasional dan berkelanjutan.
Peningkatan peran pamerintah berupa regulasi yang berpihak
pada petani.
Peningkatan porsi anggaran investasi di bidang kesehatan,
dan pendidikan.
Milai-nilai budaya Bugis Makassar perlu terus dijaga,
dilestarikan/ditingkatkan penerapannya terhadap selursh
pegawsi di Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan,
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Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan hubun
madal sumber dava manusia, rmodal sumber daya fisik, ma
budaya terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah deng
menggunakan sampel yang berbeca,

Penelitian selanjutriya hendaknya menggunakan variabel s
vatiabel yang digunakan dalam penelivan ini yvang memangary
kandisi keuangan pemerintah daerah, '
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